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ABSTRACT 

 

Afifah Azizah, 1932030110 

The Role of Regional Governments in Maintaining Price Stability (case study at the 

Department of Trade, Industry and Small and Medium Enterprises Cooperatives of 

the Provincial Government of DKI Jakarta.) 

Skripsi, page LIX, 59 pages.  

  

This research aims to determine the role of local government in maintaining 

price stability. This research is a case study at the Department of Trade, Industry and 

Small and Medium Enterprises Cooperatives (PPKUKM) of the Provincial 

Government of DKI Jakarta. The research was focused on cooking oil commodities. 

The aspects of this research are monitoring prices and implementing market operation 

and cheap market.    

This research was conducted using a qualitative descriptive method. Data 

collection was carried out by interview and document review. Key informants 

consisted of 13 people, namely 3 people from the PPKUKM and BUMD services, 6 

traders and 4 buyers. The data analysis method used is data reduction, data 

presentation and verification, through triagulation and member checks.  

The results showed that price monitoring was carried out in 12 markets every 

working day. Monitoring of market prices is carried out by the PPKUKM service 

through direct monitoring at the market, and contacting or meeting with market 

managers. In the aspect of cheap market and market operation carried out by the 

PPKUKM Office in collaboration with several companies, including PT Sinarmas, PT 

SMART, PD. Pasar Jaya.  

It is suggested to the DKI Jakarta PPKUKM Agency as the executor of price 

monitoring and organizer of market operation and cheap market that: price monitoring 

is carried out regularly, not only when prices are skyrocketing. It is advisable to 

monitor prices at each location and routinely every 2 or 3 days, not waiting once a 

week, so that monitoring of price developments can be carried out immediately by the 

domestic trade sector. For aspects of implementing market operation and cheap 

market, a review of locations that require cheap market activities and market operation 

is carried out so that the previously planned package allocation can be optimally 

distributed. Next, arrange cooperation with BUMD food in the provision of basic food 

materials and with APRINDO and other distributors. In addition, supply allocation 

can also be fulfilled.  

Keywords: Price Stabilization; Price Monitoring; Market Operation and Cheap 

Market; Cooking oil. 
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ABSTRAK 

 

Afifah Azizah, 1932030110 

 Peran Pemerintah Daerah dalam Menjaga Kestabilan Harga (Studi Kasus di Dinas 

Perindustrian Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Provinsi DKI 

Jakarta) 

Skripsi, LIX halaman , 59 halaman. 
   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pemerintah daerah dalam 

menjaga kestabilan harga. Penelitian ini merupakan studi kasus di Dinas Perdagangan, 

Perindustrian dan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah (PPKUKM) Pemerintah 

Provinsi DKI Jakarta.  

Penelitian difokuskan pada komoditas minyak goreng. Aspek pada penelitian 

ini yaitu pemantauan harga dan pelaksanaan operasi pasar dan pasar murah. Penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara dan penelaahan dokumen. Key informan terdiri dari 13 

orang, yaitu 3 orang dari Dinas PPKUKM dan BUMD, 6 orang pedagang dan 4 

pembeli. Metode analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi, melalui triangulasi dan member check.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemantauan harga dilakukan pada 12 

pasar yang dilaksanakan setiap hari kerja. Pemantauan harga pasar dilakukan oleh 

dinas PPKUKM  melalui pemantauan langsung di pasar, dan mengontak atau bertemu 

dengan pengelola pasar. Pada aspek pelaksanaan operasi pasar dan pasar dilakukan 

oleh Dinas PPKUKM berkolaborasi dengan beberapa perusahaan, antara lain PT 

Sinarmas, PT SMART, PD. Pasar Jaya.  

Disarankan kepada Dinas PPKUKM DKI Jakarta sebagai pelaksana 

pemantauan harga dan penyelenggara operasi pasar dan pasar murah agar:  

pemantauan harga dialkukan secara rutin, tidak hanya ketika harga sedang melonjak 

tinggi. Sebaiknya pelaporan pemantauan harga dilakukan di tiap lokasi dan secara 

rutin 2 atau 3 hari sekali tidak menunggu seminggu sekali agar monitoring 

perkembangan harga dapat dilakukan segera oleh bidang perdagangan dalam negeri. 

Untuk aspek pelaksanaan operasi pasar dan pasar murah agar dilakukan peninjauan 

kembali lokasi yang membutuhkan kegiatan pasar murah dan operasi pasar sehingga 

alokasi paket yang sudah direncanakan sebelumnya dapat tersalurkan secara optimal. 

Selanjutnya menyusun kerjasama dengan BUMD pangan dalam penyediaan bahan 

sembako dan dengan APRINDO serta distributor-distributor lainnya. Selain itu 

alokasi pasokan juga dapat terpenuhi.  

Kata Kunci: Stabilisasi Harga; Pemantauan Harga; Operasi Pasar dan Pasar Murah; 

Minyak Goreng.  
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

 

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

Fenomena kenaikan harga minyak goreng dalam kurun waktu singkat 

menimbulkan dampak besar bagi masyarakat. Berdasarkan data dari Pusat 

Informasi Harga Pangan Strategis Nasional (PIHPS), meningkatnya harga minyak 

goreng di pasar domestik dari kisaran harga Rp17.550/kg pada minggu pertama 

bulan Oktober 2021 menjadi Rp20.650/kg pada minggu pertama bulan Januari 

2022. Tingginya lonjakan harga tentunya akan meningkatkan pengeluaran rumah 

tangga bagi masyarakat luas. 

Gambar 1.1 

Harga Minyak Goreng Periode Oktober 2021 - Maret 2022 

 

 

Sumber: Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional (PIHPS) 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 29 Oktober 2021, 

konsumsi terbanyak minyak goreng di Indonesia berasal dari minyak goreng kelapa 

sawit. Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit (GAPKI) menyampaikan rata-rata 

konsumsi minyak kelapa sawit dalam negeri pada tahun 2021 sebanyak 
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18.422.000.000 ton atau naik 6% dibandingkan tahun 2020 sebanyak 

17.349.000.000 ton. 

Kenaikan harga minyak goreng sawit / Crude Palm Oil (CPO) tetap terjadi 

meskipun Indonesia menjadi salah satu negara produsen minyak sawit dunia. 

Melalui siaran persnya, GAPKI menyampaikan nilai total ekspor minyak sawit 

tahun 2021 mencapai US$ 35 miliar atau 52% lebih tinggi dari nilai ekspor tahun 

2020 sebesar US$ 22,9 miliar.  

Berdasarkan Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan, minyak 

goreng menjadi salah satu dari sembako (sembilan bahan pokok). Tingginya 

kebutuhan masyarakat akan minyak goreng kelapa sawit di saat harganya yang terus 

meningkat, menjadi salah satu penyebab kestabilan harga pasar sangat dibutuhkan. 

Instabilitas harga pangan dapat menurunkan tingkat efisiensi penggunaan sumber 

daya dan dapat memicu gejolak makroekonomi dan politik. 

Penetapan harga minyak goreng curah diatur dalam Peraturan Menteri 

Perdagangan Nomor 6 Tahun 2022 tentang Penetapan Harga Eceran Tertinggi 

Minyak Goreng, pada Pasal 3 ayat (2). Menteri menetapkan HET sebesar:  

a. Rp11.500 (sebelas ribu lima ratus rupiah) perliter untuk Minyak Goreng 

Curah; 

b. Rp13.500 (tiga belas ribu lima ratus rupiah) perliter untuk Minyak Goreng 

Kemasan Sederhana; 

c. Rp14.500 (empat belas ribu lima ratus rupiah) perliter untuk Minyak Goreng 

Kemasan Premium (berlaku sejak 1 Februari 2022). 

Kemudian peraturan tersebut dicabut dan direvisi dengan Peraturan Menteri 

Perdagangan Nomor 11 Tahun 2022 tentang Penetapan Harga Eceran Tertinggi 

Minyak Goreng Curah pada Pasal 2 ayat (1). “Menteri menetapkan HET Minyak 

Goreng Curah sebesar Rp14.000,00 (empat belas ribu rupiah) perliter atau 

Rp15.500,00 (lima belas ribu lima ratus rupiah) perkilogram (berlaku sejak 16 

Maret 2022). 

Berdasarkan data dari CPOPC (2022:1), sebanyak 85% kebutuhan minyak 

sawit dunia di produksi oleh Indonesia dan Malaysia. Kenaikan harga minyak 

goreng disebabkan karena terjadi penurunan produksi minyak sawit, menurut 

Gabungan Pengusaha Kelapa Sawit (GAPKI) terjadi penurunan sebesar 0,9% dari 

tahun 2020 menjadi 46,6 juta ton, kemudian menurut Dewan Minyak Sawit 
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Malaysia (MPOB) pada tahun 2021 produksi minyak kelapa sawit mengalami 

penurunan menjadi 18,3 juta ton dari tahun 2020 sebesar 19,2 juta ton.  

Sedangkan menurut CPOPC (2022:2-4) penyebab penurunan produksi 

minyak sawit, antara lain: 

a. Berkurangnya tenaga kerja di perkebunan kelapa sawit Malaysia sebanyak 

75% pekerja asing tidak dapat kembali karena pembatasan pada saat pandemi 

Covid-19. 

b. Dampak La Nina dan kebanjiran yang terjadi di Kalimantan pada kuartal ke 

tiga tahun 2021. 

c. Kenaikan harga pupuk dan pestisida, harga pupuk seperti nitrogen dan fosfat 

naik 50-80 & sejak pertengahan tahun 2021, sementara harga herbisida, 

glifosat dan glufosinat meningkat dua kali lipat. 

Timorria (Nurwan, 2021) menyampaikan bahwa “meskipun Indonesia adalah 

produsen crude palm oil (CPO) terbesar, namun kondisi di lapangan menunjukkan 

sebagian besar produsen minyak goreng tidak berintegrasi dengan produsen CPO”. 

Akibatnya, apabila terjadi kenaikan harga CPO internasional, maka harga CPO di 

dalam negeri juga turut menyesuaikan harga internasional. Selain itu adanya 

penurunan produksi hasil panen sawit. Serta adanya kenaikan permintaan CPO 

untuk kebutuhan industri biodiesel (bahan bakar alternatif yang dihasilkan dari 

bahan alami terbarukan seperti minyak nabati dan hewani) seiring dengan kebijakan 

B30. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang diakibatkan oleh kenaikan 

harga minyak goreng kelapa sawit, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul: Peran Pemerintah Daerah Dalam Menjaga Kestabilan Harga (studi 

kasus di Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah DKI Jakarta). 

 

B. Fokus Permasalahan 

Fokus permasalahan yang diajukan oleh penulis adalah: Bagaimana Peran 

Pemerintah Daerah dalam Menjaga Kestabilan Harga (studi kasus di Dinas 

Perindustrian Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah DKI Jakarta)? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Peran Pemerintah Daerah dalam 

Menjaga Kestabilan Harga (studi kasus di Dinas Perindustrian Perdagangan 

Koperasi Usaha Kecil dan Menengah DKI Jakarta). Berdasarkan tujuan penelitian 

yang hendak dicapai, penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan 

manfaat dalam menjaga kestabilan harga minyak goreng. 

1. Manfaat bagi kepentingan dunia akademik 

Secara akademik hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai sumbangan pemikiran dan referensi dalam penelitian-penelitian mengenai 

Peran Pemerintah Daerah dalam Menjaga Kestabilan Harga (studi kasus di Dinas 

Perindustrian Perdagangan Koperasi Usaha Kecil dan Menengah DKI Jakarta). 

2. Manfaat bagi kepentingan dunia praktik 

Secara praktik hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

memberikan fakta dan masukan mengenai Peran Pemerintah Daerah dalam Menjaga 

Kestabilan Harga (studi kasus di Dinas Perindustrian Perdagangan Koperasi Usaha 

Kecil dan Menengah DKI Jakarta). 
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